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INTISARI

Cerita rakyat merupakan tuturan yang membentangkan peristiwa di dalam
masyarakat yang diwariskan secara turun menurun, begitu halnya kisah Suminten Edan
memang telah lama berlalu, namun demikian akar tradisi tersebut penuh dengan nilai
historis dan legendaris yang tumbuh melekat dalam citra sosial masyarakat Ponorogo,
sejarah masa silam tersebut merupakan cikal bakal lahirnya peradaban budaya Kota

Warok

Melalui proses mengamati, mencermati serta merasakan dan didorong atas dasar
latar belakang lingkungan, menimbulkan sebuah perenungan untuk mengolah sumber ide
dari cerita Suminten Edan yang berbentuk teks, kemudian penulis berusaha
mentransformasikannya dalam bahasa rupa menjadi sebuah objek topeng yang dibuat dari
bahan kayu dengan fungsi sebagai penutup wajah maupun hiasan artistik

Sebagai identifikasi karya topeng tersebut, penulis kemudian memberinya nama
Inten Madana. Terciptanya karya topeng Inten Madana diharapkan bisa memberikan
sumbangsih terhadap proses- proses yang berkaitan dengan penciptaan sehingga dapat
menumbuhkan kreatifitas seniman dalam kiprah secara positive dan reponsive dalam
menempuh perjalanan hidup seni yang terarah dan lestari.

Kata Kunci : Transformasi, Cerita Rakyat, Suminen Edan, Topeng, Inten Madana
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan tuntutan batin untuk berkesenian, serta perkembangan
seni dan budaya Indonesia telah menumbuhkan semangat bagi para seniman
untuk mengolah imajinasi serta kreativitas dalam berolah seni pada
bidangnya masing-masing. Sebagai sarana ekspresi pribadi, seni tidak
terbatas pada ruang dan waktu, seni juga untuk mengekspresikan pandangan-
pandangan pribadi tentang peristiwa-peristiwa sejarah yang fenomenal dan
berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat kita.

Sehubungan dengan hal tersebut, Sahman Humar berpendapat bahwa
karya seni tercipta karena adanya dorongan yang diawali proses mencari dan
menemukan sumber gagasan, selanjutnya dikembangkan menjadi gagasan
provisual yang nantinya dimungkinkan untuk diberi bentuk atau wujud.
Rangkaian proses terakhir manifestasi kedalam medium ekspresi, sumber
gagasan lain diperoleh dari lingkungan alami maupun lingkungan buatan,
lingkungan internal dapat bersumber dari kehidupan rohaniah dan dunia

imajinasi atau inner feeling and imajination."

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa untuk menangkap suatu

obyek, maka seorang seniman harus melakukan pengamatan, serta kepekaan

' Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa, Aktifitas Kreatifitas Kritik Estetika
(Semarang: IKIP Press, 1993), p. 27
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terhadap lingkungan sosial, melalui proses kreativitas kemudian diserap
sebagai dasar terciptanya karya seni.

Sebagai salah satu usaha untuk mengekspresikan gejolak batin dan
menambah khasanah berkesenian penulis mencoba mentransformasikan
cerita rakyat Suminten Edan menjadi sebuah wujud topeng kayu dengan
berbagai karakter ataupun ekspresi yang menganalogikan tokoh-tokoh yang
berperan dalam cerita rakyat tersebut.

Topeng merupakan salah satu elemen dari seni kriya yang
mengandalkan ketekunan dan keahlian tangan, selain berusaha memunculkan
ekspresi yang beranekaragam, seni topeng Indonesia juga memiliki beberapa
seni yang unik, disatu sisi keserbagunaannya, di sisi lain adanya kenyataan
bahwa topeng berada di sepanjang sejarah seni rupa Indonesia®, bahkan karya
topeng sangat lekat dengan sistem kehidupan masyarakat dunia pada
umumnya. Dari peta keanekaragaman bentuk topeng di seluruh pelosok
dunia terlihat adanya unsur-unsur yang berbeda-beda berdasar pada akar
budaya yang melatarbelakangi, misalnya keberadaan topeng-topeng
Srilangka ataupun Afrika yang memiliki idiom bahasa yang berbeda dengan
topeng-topeng di Indonesia ataupun di Cina, topeng Srilangka misalnya,
mempunyai daya tarik melalui simbol-simbol yang tertuang dalam topeng
tersebut. Simbol-simbol tersebut diolah dengan gaya realis dekoratif yang
dituangkan di samping dan di atas wajah topeng, sehingga menciptakan

berbagai makna selain karakter dari pada wajah topeng itu. Dengan kata lain,

* Soedarso Sp, “Topeng-Topeng Klasik Indonesia”, Panitia Pameran Topeng Klasik
Indonesia, Katalog (Yogyakarta: Art Galeri Seni Sono. 1970), p. 3
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karakter atau suasana topeng dapat terwujudkan oleh beberapa macam motif
yang berbeda, sedangkan di Indonesia yang paling banyak hanya mengacu
pada bentuk struktur muka saja. Mungkin dari simbol yang ditampilkan
dapat menumbuhkan reaksi positif, dimana seseorang menjadi tertarik ingin
memahami makna dari simbol-simbol itu sedikit demi sedikit
mengekspresikan, menikmati dan berharap dapat menumbuhkan ide-ide
kreatif bagi seniman topeng’.

Simbol bagi Sausure adalah “satu bentuk tanda yang semu natural,
yang tidak sepenuhnya arbiter (terbentuk begitu saja), atau termotivasi”. Bagi
Pierce, “sebuah bentuk tanda berdasarkan pada konvensi”. Simbol
seharusnya ditunjukkan, bagi Pierce sebuah tanda dapat masuk dalam
kategori yang ikonik indeksial atau simbolis, semua dapat terjadi pada saat
yang sama. Dengan kata lain, satu aspek dari sebuah aspek dari tanda tidak
menghindari aspek-aspek lainnya.*

Seni topeng memiliki fungsi yang beranckaragam dari yang sakral,
hiburan pertunjukkan ataupun hiasan artistik sedangkan pemakainyapun dari
berbagai kalangan, baik seni rakyat yang sederhana maupun seni istana yang
mewah dan rumit, lagi pula topeng hadir di sepanjang masa dari kegelapan
jaman prasejarah sampai masa-masa yang terakhir ini, karena adanya

hubungan dengan kehidupan media pencatat sejarah.’

3 Endang Suanda, Budaya Topeng dan Nilai-Nilai Keseimbangan Pluralitas Media, Seni
dan Pendidikan Seni ( Y ogyakarta: Yayasan Media dan Seni Tradisi, 2002), p. 3

* Mikke Susanto, Diksi Rupa, Kumpulan Istilah Seni Rupa (Y ogyakarta: Kanisius,
2002), p.104

® Soedarso Sp, Loc., Cit,,
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Dari uraian di atas menjadikan penulis tertarik untuk menentukan
pilihannya bahwa melalui karya topeng berharap bisa menambah jenis
karakter topeng yang dulunya bersutiiber dari cerita Panji maupun cerita
wayang (Ramayana, Mahabarata). Berawal dari sinilah, kiranya yang
memberikan stimulan bagi penulis uniiik menghadirkan kembali tokoh-tokoh
dalam cerita rakyat Suminten Edan yang dituangkan melalui media kayu
dalam bentuk topeng dengan berbagai karakter yang mencerminkan tokoh di

dalamnya dengan memberinya nama "Inten Madana”.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Menampilkan karya kriya kayu dengan ide dasar cerita rakyat
Suminten Edan yang ditransformasikan dalam bentuk topeng.

b. Mempublikasikan teks, dari sebuah sejarah yang menjadi latar
belakang kehidupan Suminten di daerah Ponorogo.

c. Mengolah gagasan tersebut, kemudian dikembangkan sesuai dengan
imajinasi serta kreativitas penulis, untuk mendukung proses

bereksperimen dalam sebuah karya seni.

2. Manfaat
a. Dalam kondisi saat ini, seni kriya dituntut untuk menjadi penyelaras
dan penyeimbang serta penjaga keselarasan budaya, dengan solusi

berupa karya-karya kriya yang kreatif dan inovatif.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan serta mengenalkan pada
masyarakat, bentuk-bentuk karya yang diambil dari akar budaya

tradisi Ponorogo sebagai induknya.

C. Metode Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Pustaka
Adapun metode pustaka yang didapat, antara lain melalui buku-buku
Babad Ponorogo, Warok Suromenggolo, Poerwowijoyo, Suminten
Edan; Edi Santoso, serta literatur-literatur lain yang diperoleh dari
majalah budaya seperti halnya intisari "Reyog; WAROK dan AIDS”,
Zamrud Katulistiwa, "Reyog Sejarah dan Legenda’” maupun beberapa
pustaka lainnya yang sekiranya dapat dijadikan sumber data bagi
penulisan ini.

b. Observasi Langsung
Yaitu metode pengumpulan data, dengan cara mengamati obyek
secara langsung kemudian dijadikan dasar dan pertimbangan dalam
terciptanya karya seni, obyek-obyek tersebut berhasil diperoleh
berdasarkan pada pengalaman. Penulis ikut serta berperan dalam
pentas teater “Suminten Edan” beberapa waktu lalu di daerah
Ponorogo maupun menyaksikan film kolosal dengan judul “Suro
Menggolo” sutradara: Dasri Yacob, sedangkan sumber lainnya

diperoleh dari wawancara secara langsung kepada beberapa
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narasumber, seperti halnya: Mbah Misdi Duweh (seniman Reyog),
Pak Slamet sebagai penulis naskah “Suminten FEdan” (lakon
carangan), kethoprak ”Siswa Budoyo” pimpinan almarhum Pak

Siswondo.

2. Metode Pendekatan
a. Historis
Merupakan proses pendekatan melalui observasi terhadap sumber-
sumber pengetahuan atau uraian, tentang sejarah dan peristiwa yang
terjadi di masa lampau menyangkut cerita rakyat Suminten Edan yang
terjadi di Ponorogo, serta beberapa prasasti berupa makam tokoh-
tokoh  yang berperan dalam cerita tersebut maupun beberapa
informasi tentang itu, misalnya makam Guno Seco dan Suminten
yang dipercaya berada di daerah Siman, makam Suromenggolo di
desa Ngampel kecamatan Balong dan Putri Kuning di desa Kertosari
kecamatan Babadan kabupaten Ponorogo serta beberapa sumber
lainnya yang mengaitkan sejarah Ponorogo pada sejarah “Nasional
Indonesia” Ponorogo mencoba dikaitkan dengan nama-nama
wengker, ”Sriwijaya”, “Majapahit”, "Hayam Wuruk”, ”Gajah Mada”

dan “Nusantara”.
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b. Estetika
Metode yang berdasarkan atas kepekaan kreator didalam menuangkan
gagasan sehingga tercapainya bentuk yang dinamis dari perenungan

yang menyenangkan.

3. Metode Perwujudan

a. Gagasan
Merupakan proses melihat, mengamati, merasakan kemudian,
merenungkan melalui pengungkapan gejolak batin yang paling dalam
kedalam bentuk visual, sehingga dari beberapa sumber yang ada baik
tulisan maupun observasi lapangan tentang cerita Suminten Edan
dijadikan konsep dari penciptaan karya seni.

b. Konsep
Merupakan pokok pertama yang mendasari keseluruhan pemikiran
dari berbagai pengalaman yang didapat melalui sumber yang
diperoleh dari cerita rakyat Suminfen Edan, kemudian memunculkan
bentuk topeng dengan kreasi baru yang dinamakan “Inten Madana”.

c. Pradesain
Membuat desain-desain alternatif sebanyak mungkin dari data-data

yang dipilih sebagai acuan
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d. Pembuatan Desain
Membuat desain jadi yang telah diseleksi dengan mempertimbangkan
komposisi, proporsi, warna, bentuk keserasian antara obyek dan
material yang digunakan dalam pembuatan karya.

e. Model
Merupakan bentuk (corak, ragam, acuan, pola dan sebagainya) dari
suatu yang akan dibuat menjadi topeng ini, adapun model yang
digunakan ialah beberapa obyek-obyek yang menjadi identifikasi
tentang Ponorogo, berdasarkan ciri atau karakter budayanya, serta
beberapa topeng seperti halnya topeng Patini dari Srilangka, topeng
Sidha karya dari Bali serta ekspresi raut wajah yang diambil melalui
potret.

f. Proses Produksi
Yaitu dari desain, yang diwujudkan menjadi sebuah bentuk karya
topeng dengan langkah: persiapan yaitu mempersiapkan desain;
bahan, alat dan teknik yang digunakan, selanjutnya melangkah pada

proses pengerjaan sampai dengan finishing.
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